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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

Kesimpulan yang dapat diambil dari hasil kegiatan Praktek 

Kerja Profesi Apoteker (PKPA) yang dimulai pada tanggal 21 

Mei 2018 sampai dengan 2 Juni 2018 bertempat di Puskesmas 

Kenjeran adalah: 

1. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) meningkatkan 

pemahaman calon apoteker tentang peran, fungsi, posisi, 

dan tanggung jawab apoteker dalam praktik pelayanan 

kefarmasian di Puskesmas. 

2. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) membekali calon 

apoteker agar memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap-

perilaku (profesionalism) serta wawasan dan pengalaman 

nyata (reality) untuk melakukan praktik profesi dan 

pekerjaan kefarmasian di Puskesmas. 

3. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberi 

kesempatan kepada calon apoteker untuk melihat dan 

mempelajari strategi dan pengembangan praktik profesi 

Apoteker di Puskesmas. 

4. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberi gambaran 

nyata tentang permasalahan (problem-solving) praktik dan 

pekerjaan kefarmasian di Puskesmas. 

5. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) mempersiapkan 

calon apoteker agar memiliki sikap-perilaku, profesionalism 

untuk memasuki dunia praktik profesi dan pekerjaan 

kefarmasian di Puskesmas. 
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6. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberi 

kesempatan kepada calon apoteker untuk belajar 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan tenaga kesehatan 

lain yang bertugas di Puskesmas. 

7. Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) memberi 

kesempatan kepada calon apoteker untuk belajar 

pengalaman praktik profesi Apoteker di Puskesmas dalam 

kaitan dengan peran, tugas, dan fungsi Apoteker dalam 

bidang kesehatan masyarakat. 

 

5.2.  Saran 

Saran yang dapat diberikan dari hasil kegiatan Praktek Kerja 

Profesi Apoteker (PKPA) yang dimulai pada 21 Mei 2018 sampai 

dengan 2 Juni 2018 bertempat di Puskesmas Kenjeran adalah: 

1. Perlu adanya penambahan tenaga di kamar obat. 

2. Sebaiknya menyediakan sendok untuk pasien yang 

menerima obat-obatan dalam bentuk sirup maupun 

suspensi. 

3. Pengadaan schalling machine puyer di Puskesmas 

Pembantu. 
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